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ABSTRACT 
 

This study entitlesthe ‘Impact of Job Rotation at the Hotel Employee Motivation and 

Performance In Jember. This study is conducted to determine the impact of job rotation on 
the motivation and performance of employees in Jember. The study population is the 

tourists who visit by the total sample of 50 people.The determination of sample with non-
probability sampling method to form a saturated sample.Data collecting techniques in this 

study uses the method of observation, structured interviews, literature study and 
questionnaire.Data are analyzed by using multiple linear regression test stratified by path 
analysis. Based on the analysis of data and a description of the discussion indicate that the 

variable job rotation has a positive and significant impact on work motivation while job 
rotation on the performance of employees have a positive impact although not 

significant.Job rotation has a positive and significant impact on the performance of 
employees through work motivation. 

 

Keywords: Job Rotation, Work Motivation, Employee Performance 
 
 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini berjudul Dampak Rotasi Kerja Pada Motivasi Dan Kinerja Karyawan Hotel 
Di Jember. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui dampak rotasi kerja pada motivasi 

dan kinerja karyawan hotel di Jember. Populasi penelitian ini adalah para wisatawan yang 
berkunjung dengan sampel sebanyak 50 orang, penetapan sampel dengan metode 
nonprobability sampling dengan bentuk sampel jenuh.Teknik pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara berstruktur, studi kepustakaan 
dan kuesioner. Data dianalisis dengan regrasi linear berganda bertingkat dengan uji path 

analisis. Berdasarkan hasil analisis data serta uraian pembahasan menunjukkan bahwa 

variabel rotasi kerja memiliki dampak positif dan signifikan terhadap motivasi kerja 
sedangkan rotasi kerja pada kinerja karyawan memiliki dampak positif meskipun tidak 
signifikan, rotasi kerja memiliki dampak yang positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan melalui motivasi kerja. 

 
Kata kunci: Rotasi Kerja, Motivasi Kerja, Kinerja Karyawan  
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PENDAHULUAN  
Perkembangan industri pariwisata 

yang begitu pesatnya perkembangannya, 

membuat persaingan bisnis semankin ketat, 

banyak perusahaan pariwisata terutama 

dibidang jasa mewajibkan karyawannya 

untuk meningkatkan keunggulannya di 

segala bidang guna mencapai tujuan 

perusahaan melalui kinerja yang maksimal. 

Hal yang harus diperhatikan oleh perusahaan 

tetutama dalam pelaksanaan suatu pekerjaan 

yaitu proses dalam mencapai target yang 

ditentukan, sesuai dengan standar kerja yang 

ditetapkan dan diinginkan oleh perusahaan. 

Industri jasa ini merambah ke berbagai lini 

yang  
diantaranya jasa perhotelan, jasa 
pendidikan, jasa medis/kesehatan, jasa 
angkutan dan lain sebagaiknya. Industri 

jasa tersebut menuntut sumber daya yang 
tinggi guna memuaskan pelanggan yang 

menjadi syarat utamanya.  
Hotel merupakan perusahaan yang 

menjual jasa selain dari produk, dalam 
pengelolaanya terutama bidan jasanya 

yang memerlukan kecakapan yang tinggi, 

karena cukup rumit dalam pengelolaanya, 
terkait dengan menyediakan berbagai 

macam fasilitas yang dapat digunakan ole 

pelanggannya selama 24 jam, selain itu 

terutama wisatawan yang melakukan 
perjalanan dengan tujuan mengunjungi 

tempat – tempat wisata, kebanyakan para 

wisatawan memerlukan tempat menginap, 
makan dan minuman serta hiburan. Maka 

dari itu persaingan industri jasa terutama di 

perhotelan memacu pihak manajemen 
untuk terus berusaha menemukan formula 

agar usahanya tetap berkembang, apa lagi 

setiap hotel di tuntut meningkatkan 

manajemen pelayanan, penghematan biaya 
tanpa harus mengurangi kualitas pelayanan 

sebagai daya saing yang kompetitif. Hal ini 

erat sekali kaitannya dengan produktifitas 
kerja perusahaan, guna menjamin 

kelangsungan hidup perusahaan, perlu 

 
 
 

 

adanya pengingkatan produktifitas secara 
terus-menerus dikembangkan. Dalam hal 

ini salah satu hotel yang ada di jember 
yaitu hotel Panorma dan hotel Asri 
diharapkan memiliki sumberdaya manusia 

yang berkualitas, karena dengan 
sumberdaya yang berkualitas akam 

membedakan dari satu hotel dengan hotel 
yang lainnya, di samping itu juga perlu 

adanya inovasi yang secara terus-menerus 
guna memenuhi keinginan dan kebutuhan 
pelanggan yang selalu berubah-ubah   

Berhasil tidaknya subuah perusahaan 

tidak lepas dari hasil kerja yang dicapai oleh  
karyawannya dalam melaksanakan 
tugasnya sesuai dengan job description 
masing-masing karyawan. Salah satu 
faktor yang mempengaruhi sebuah kinerja 

diantaranya motivasi dan rotasi kerja.  
Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan Solikhah (2016), Putri (2013) 
dan Andriani (2013). Hasil penelitiannya  
menunjukkan bahwa rotasi kerja 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja karyawan. Artinya ketika rotasi kerja 

meningkat maka kinerja karyawan juga akan 

mengalami peningkatan. Selain itu juga 

penelitian yang dilakukan Agus dan  
Sutanto (2013) hasil penelitian menunjukkan 

bahwansannya motivasi kerja berpengaruh 

positif pada kinerja karyawan. Artinya 

ketika motivasi kerja meningkat maka 

kinerja karyawan juga akan mengalami 

peningkatan. Dan penelitian yang dilakukan 

Santoso dan Riyadi (2012)  
hasil penelitian menunjukkan 
bahwansannya rotasi kerja berpengaruh 
positif pada kinerja karyawan. Artinya 
ketika rotasi kerja meningkat maka kinerja  
karyawan juga akan mengalami 
peningkatan 

 

Kerangkan Pemikiran Penelitian ini dilakukan 

dengan suatu  
kerangka pemikiran sebagaimana terlihat 
dalam gambar 1  
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Gambar 1 Kerangka Konsep  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Hipotesis  
Berdasarkan hasil penelitian 

sebelumnya dan kerangkan pemikiran, 

maka ditetapkan beberapa hipotesis 

penelitian, antara lain H1: diduga terdapat 

pengaruh signifikan dan bersifat positif 
antara rotasi kerja dengan motivasi kerja; 

H2: diduga terdapat pengaruh signifikan 

dan bersifat positif antara rotasi kerja 
dengan kinerja karyawan.; H3: diduga 

terdapat pengaruh signifikan dan bersifat 

positif antara motivasi kerja dengan kinerja 

karyawan 

 

METODE PENELITIAN  

Tahap penelitian  
Tahap kegiatan ini diawali dengan 

persiapan survei yaitu uji instrumen 
penelitian. Lalu setelah memperoleh 

instrumen yang valid dan reliabel dengan 
distribusi normal, maka tim surveior turun 

lapang untuk menggali informasi data 
primer dan sekunder tentunya setelah  
memperoleh perijinan dari pihak  
berwenang. Kusioner yang telah terisi 

rekaman data di lapangan selanjutnya diedit, 

koding dan ditabulasi untuk kemudian 

dianalisa menggunakan program aplikasi 

(software) pengolahan SPSS for windows. 

Selanjutnya tahap berikutnya adalah 

penyusunan draf laporan kemajuan dan 

laporan akhir berdasarkan hasil analisis  
data. Setelah dilakukan kegiatan 
monitoring dan evaluasi oleh LPPM, maka 
penyusunan laporan akhir final dan  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

publikasi ilmiah segera dilaksanakan. 
Hasil peyusunan kedua output atau luaran 
tersebut selanjutnya dikirim ke pihak-
pihak berwenang 

 

Populasi Dan Sampel Penelitian 
Poulasi  dalam  penelitian ini  adalah  

karyawan hotel panorama dan hotel Asri.  
Penelitian ini menggunakan Non Probability 
Sampling dengan teknik sampling jenuh 

(sensus). sampling jenuh atau definisi sampling 

jenuh adalah teknik penentuan sampel bila 
semua anggota populasi digunakan sebagai 

sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila 

jumlah populasi relative kecil, kurang dari 30 

orang , atau penelitian yang ingin membuat 
generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil 

 

Definisi Operasional Variabel 

Rotasi Kerja (X)  
Rotasi kerja yang diteliti dalam penelitian 

ini didefinisikan sebagai perubahan periodik 
pekerja dari satu tugas ke tugas yang lainnya. 

Untuk mengukur variabel rotasi pekerjaan 
digunakan tiga yang dikembangkan oleh Ortega 

(2001) dan Mangiapane (1988), yaitu : 
a.tambahan skill, b.tambahan pengetahuan, 
c.tingkat kejenuhan kerja, d.  kerja, e.kebijakan 
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Definisi Operasional Variabel 

Motivasi Kerja (Z) 

otivasi kerja didefinisikan sebagai dorongan 
yang datang dari dalam   diri manusia  yang  

mengaktifkan, menggerakkan serta 

mengarahkan perilaku untuk mencapai tujuan. 

Variabel motivasi kerja diukur  dengan  

menggunakan  enam indikator  yang 

dikembangkan  oleh Pareek (1985) dalam 

Mas’ud (2004) yang meliputi: a.prestasi  kerja,  

b.pengaruh, c.pengendalian, d.ketergantungan, 

e.perluasan, f.afiliasi 

 
Definisi Operasional Variabel Kinerja 

Karyawan (Y) 
Kinerja pegawai  adalah  hasil yang 

telah dicapai dari yang telah dilakukan, 

dikerjakan seseorang dalam melaksanakan 

kerja atau tugas. Variabel kinerja pegawai 

dalam penelitian ini diukur oleh tujuh 

indikator yang dikembangkan oleh Suliman 

(2002) dan McNeese-Smith (1996) yaitu: 

a.kualitas hasil kerja, b.keuletan kerja, 

c.disiplin kerja, d.kerjasama antar rekan kerja, 

e.kepedulian akan keselamatan kerja, f.tingkat 

tanggung jawab atas hasil pekerjaan, 

g.kreativitas yang dimiliki 

 
Metode Mengumpulkan Data 

Penelitian ini menggunakan metode 
angket atau kuesioner Oleh karena itu 

wawancara merupakan sebuah set pertanyaan 

yang diberikan kepada responden terpilih 

tentang hal yang berkaitan dengan maksud 

penelitian (Nazir, 

2003) 

 
Metode Analisis Data 

Metode analisis data dalam penelitian 
ini menggunakan analisis statistik deskriptif, 

uji validitas, uji reliabilitas, serta dengan 

menggunakan path analysis yang akan  

menggunakan  SPSS  for  Windows Ver. 22.0. 
Analisis deksriptif digunakan untuk 

memperoleh gambaran secara mendalam dan 
obyektif mengenai objek   penelitian. Analisis     
deskriptif     menggunakan  alat ukur, yaitu 
mean. Analisis rata-rata/mean diguna-  kan  
untuk  mengetahui  frekuensi rata-rata 
jawaban dari responden terhadap masing-
masing pernyataan pada tiap total variabel 
maupun pada tiap dimensi dari variabel 
tersebut. 

 
 

 

Uji validitas dalam penelitian ini 

dilakukan untuk menguji ketepatan item- item 

pernyataan kuesioner dalam mengukur variabel 

penelitian. Teknik yang digunakan adalah 

korelasi pearson product moment. Suatu item 

pernyataan dinyatakan valid jika korelasi 

product moment pearson menghasilkan nilai 

signifikansi (α) < 0,05 (Sugiyono, 2007). 

Uji reliabilitas dalam penelitian ini 

dilakukan untuk menguji kehandalan 

kuesioner dalam mengukur variabel penelitian 

dengan menghasilkan pengukuran  yang 

konsisten. Teknik yang digunakan adalah uji 

Cronbach’s Alpha. Item-item pernyataan 

dalam angket dinyatakan reliabel jika nilai 

Cronbach’s Al- pha > 0,6 (Ghozali, 2012). 

Langkah selanjutnya yaitu path 

analysis, adalah pengujian validitas model. 

Sahih tidaknya suatu analisis bergantung pada 

terpenuhi atau tidaknya asumsi yang 

melandasinya. Asumsi yang melandasi path 

analysis adalah : 

a. Didalam  model  path  analysis, 

pengaruh antar variabel adalah linier 

dan aditif 

b.   Hanya model rekursif (system aliran 

kausal ke satu arah) dapat 

dipertimbangkan, sedangkan pada 

model yang    bergantung    kausal 

resiprokal tidak dapat dilakukan path 

analysis. 

c.   Variabel   endogen   minimal   dalam 

skala ukur interval. 

d. Observed variables diukur tanpa 

kesalahan (instrument pengukuran valid 

dan reliabel) 
Model yang dianalisis dispesifikasikan 
(diidentifikasi) dengan benar berdasarkan 

teori-teori dan konsep- konsep yang relevan. 
Responden penelitian ini adalah para karyawan 

hotel Asri dan hotel Panorama yang berjumlah 

50 orang. Karakteristik responden dibedakan 

berdasarkan, jenis kelamin, usia, pendidikan, 

lama bekerja. Karakteristik responden 

digunakan peneliti dibuat untuk mempermudah 

dalam penilaian dan pengambilan kesimpulan. 

diketahui bahwa dari 50 orang responden, 

sebanyak 50% atau sebanyak 25 terdiri dari 

laki-laki dan 50% atau sebanyak 25 perempuan 

yang berarti bahwa jumlah responden laku-laki 

dan perempuan seimbang. 
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Faktor usia responden berusia antara 
<20 tahun sebasar 14% atau sebanyak 7 

orang, usia antara 21-30 tahun sebesar 68% 

atau sebanyak 34 orang, usia antara 31-40 
tahun sebesar 16% atau sebanyak 8 orang, 

usia antara 41-50 tahun sebesar 2% atau 

sebanyak 1 orang, usia antara > 50 tahun 
tidak ada. Dari tabel di atas juga dapat 

dilihat bahwa responden dengan usia yang 

paling banyak adalah yang berusia antara 

21 – 30 tahun. responden yang 
berpendidikan SD yaitu sebanyak 0 orang 

atau 0%, jumlah responden yang 

berpendidikan SMP yaitu sebanyak 0 
orang atau 0%, jumlah responden yang  

 

 

 
 

 

berpendidikan SMA yaitu sebanyak 40 
orang atau 80% dari jumlah responden, 

jumlah responden yang pendidikan D3/S1 

yaitu sebanyak 10 orang atau 20%, sedangkan 
yang berpendidikan S2 dan S3 tidak ada. Dari 

tabel di atas juga dapat dilihat bahwa 

responden dengan berpendidikan SMA 

sebanyak 40 orang. responden yang bekerja 
diatas 10 tahun yaitu sebanyak 4 orang atau 

8%, jumlah responden yang bekerja 5 th – 10 

th yaitu sebanyak 18 orang atau 36%, jumlah 
responden yang bekerja dibawah 5 th yaitu 

sebanyak 28 orang atau 56% dari jumlah 

responden. Dari tabel di atas juga dapat 

dilihat bahwa responden yang bekerja 
dibawah 5 th yang paling banyak sebanyak 28 

orang  
 

Tabel 1 Uji Validitas dan Reliabilitas 

      
Butir 

 
Koefisien 

 Koefisien    
    

No 
   

Alpha 
 

Keterangan 
 

     Pernyataan  Korelasi    
        

Cronbach 
   

             
              

    1  Pertanyaan 1  0, 366    Valid  
              

              

 Rotasi   2  Pertanyaan 2  0, 518  
0, 027 

 Valid  
 

Kerja 
  

3 
 

Pertanyaan 3 
 

0, 480 
  

Valid 
 

        

        

         
              
           

    4  Pertanyaan 4  0, 632    Valid  

    1  Pertanyaan 1  0, 710    Valid  
              

           

    2  Pertanyaan 2  0, 573    Valid  
              

           

 Motivasi   3  Pertanyaan 3  0, 543  
0, 433 

 Valid  
 

Kerja 
           

            

   

4 
 

Pertanyaan 4 
 

0, 489 
  

Valid 
 

         
              
           

    5  Pertanyaan 5  0, 485    Valid  
              

           

    6  Pertanyaan 6  0, 369    Valid  

    1  Pertanyaan 1  0, 719    Valid  
              

           

    2  Pertanyaan 2  0, 634    Valid  
              
           

 Kinerja   3  Pertanyaan 3  0, 515  
0, 638 

 Valid  
 

Karyawan 
  

4 
 

Pertanyaan 4 
 

0, 730 
  

Valid 
 

        

        

         
              
           

    5  Pertanyaan 5  0, 719    Valid  
              

           

    6  Pertanyaan 6  0, 467    Valid  
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Dari tabel 1 diatas, dapat dinyatakan 
bahwa seluruh butir pertanyaan variabel 

waktu luang pada α = 0,05 berstatus valid, 

sehingga keseluruhan skor indikator-

indikator tersebut data memberikan 

representasi yang baik. Uji reliabilitas 

dalam penelitian ini dilakukan dengan 

Cronbach Alpha (α). Instrumen dikatakan 

reliable apabila memiliki nilai Cronbach 

Alpha (α) 0.2732. hasil reliabilitas 

disajikan pada tabel diatas.  
Pada bagian ini menguraikan tiap-

tiap jalur pada bagian model dengan 

 
 
 
 

menggunakan analisis jalur (Path 
Analysis). Tiap-tiap jalur yang diuji 

menunjukkan pengaruh langsung dan tidak 

langsung rotasi pekerjaan (X), motivasi 
kerja (Z), kinerja karyawan (Y) di hotel 

Asri dan hotel Panorama. Dengan 

mengetahui signifikan atau tidaknya tiap-
tiap jalur tersebut akan menjawab apakah 

hipotesis yang diajukan diterima atau 

ditolak. Masing-masing jalur yang diuji 

mewakili hipotesis yang ada dalam 
penelitian ini. Nilai koefisien jalur dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

 

Tabel 2 Nilai Koefisien Jalur Pengaruh Langsung 

   Estimate S.E. C.R. P Ket 
       

Z_Motivasi  <--- X_Rotasi ,336 ,169 2,499 ,012 Signifikan 

Y_Kinerja <--- X_Rotasi ,192 ,124 1,549 ,121 Tidak Signifikan 

Y_Kinerja <--- Z_Motivasi ,485 ,099 3,914 *** Signifikan 
        

 

Pengujian variabel rotasi pekerjaan  
(X) terhadap motivasi kerja (Z) diperoleh 

nilai beta (β) sebesar 0,336 dengan ρ-value 

sebesar 0,012. Karena nilai ρ-value lebih 

kecil dari pada α (0,012 < 0,05) maka H0 

ditolak dengan demikian ada pengaruh 

positif secara signifikan rotasi pekerjaan 

(X2) terhadap motivasi kerja  
(Z).  

Pengujian variabel rotasi pekerjaan  
(X) terhadap kinerja karyawan (Y) 
diperoleh nilai beta (β) sebesar 0,192 
dengan ρ-value sebesar 0,121. Karena 

 

nilai ρ-value lebih besar dari pada α 
(0,121 < 0,05) maka H0 diterima dengan 
demikian ada pengaruh tetapi tidak 
signifikan rotasi pekerjaan (X) terhadap 
kinerja karyawan (Y).  

Pengujian variabel motivasi kerja  
(Z) terhadap kinerja karyawan (Y) 
diperoleh nilai beta (β) sebesar 0,485 
dengan ρ-value sebesar 0,000. Karena 
nilai ρ-value lebih kecil dari pada α  
(0,000 < 0,05) maka H0 di tolak dengan 
demikian ada pengaruh secara motivasi 
kerja (Z) terhadap kinerja karyawan (Y). 

 

Tabel 3 Pengujian Perngaruh Variabel Intervening  
 Rotasi Pekerjaan - Kinerja karyawan 

Pengaruh Langsung = 0.19 
  

Pengaruh Tidak Langsung = 0.34 x 0.48 
 = 0.163 
  

Pengaruh Total = 0.19 + 0.163 
 = 0.353 

 Pengaruh langsung > Pengaruh tidak langsung 
 : Variabel  variabel rotasi pekerjaan dan 

Kesimpulan motivasi kerja   untuk meningkatkan kinerja 

 karyawan 
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Berdasarkan Tabel 3, diketahui 

bahwa pengaruh rotasi pekerjaan terhadap 

kinerja karyawan masing-masing memiliki 

pengaruh langsung yang sama besar dari 

pengaruh tidak langsungnya, artinya 

motivasi kerja karyawan bersinergi dengan 

variabel rotasi pekerjaan dalam 

mengoptimalkan kinerja karyawan di hotel 

Asri dan hotel Panorama. Hal tersebut 

dikarenakan rotasi pekerjaan yang ada di 

hotel Asri dan hotel Panorama memiliki 

dampak positip kepada kinerja karyawan, 

dengan adanya rotasi pekerjaan yang 

secara berkala membuat karyawan 

 
 
 
 

 

memiliki pengalaman kerja yang lebih 
dan pengetahuan lebih pula. Maka dari 
itu rotasi pekerjaan penting guna 
meningkatkan serta menaikkan kualitas 
kerja karyawan.  

Koefisien determinasi merupakan 

besaran yang menunjukkan besarnya 

variasi variabel dependen yang dapat 

dijelaskan oleh variabel independennya. 
Dengan kata lain, koefisien determinasi 

ini digunakan untuk mengukur seberapa 

jauh variabel-variabel bebas dalam 
menerangkan variabel terikatnya. Nilai 

koefisien determinasi pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 
 

Tabel 4 Koefisien Determinasi , X, Terhadap Z 

Model Summaryb 

R 
R Square Adjusted  R 

(R
2
) Square  

,336
a 

,113 ,095  
Sumber: Data Diolah Lampiran 3 hal 27 
Pengaruh є1 (variabel selain , X, terhadap Z) 

= √1 – R
2
  

= √1 – 0,095
2
 

= √1 - 0,009 
= 0,009 atau 0,9%  

Tabel 5 Koefisien Determinasi , X, Z, Terhadap Y 

Model Summaryb 

R 
R Square Adjusted  R 

(R
2
) Square  

,578
a 

,334 ,306  
Sumber: Data Diolah Lampiran 3 hal 27 
Pengaruh є1 (variabel selain , X, terhadap Z) 

= √1 – R
2
  

= √1 – 0,306
2
 

= √1 - 0,094  
= 0,094 atau 9,4% 

Koefisien determinasi Total :  

 

= 1 – (0,000081 . 0,0088 ) 

= 1 – 0,0000007 

= 0,9999993 

 

Hasil perhitungan path analysis  
dapat diketahui bahwa koefisien determinasi 

R2 total diperoleh nilai sebesar 0,9999993. 

Hal ini berarti 99,99993%  

 

variasi variabel rotasi pekerjaan (X), 
motivasi kerja (Z), kinerja karyawan (Y), 
sedangkan sisanya sebesar 0,00007% 
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diterangkan oleh variabel lain dan error 
yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini. 

 

KESIMPULAN  
 Berdasarkan hasil pembahasan 

tentang dampak rotasi kerja pada motivasi 

dan kinerja karyawan di hotel panorama 

dan hotel Asri jember dari hasil analisis 

kuesioner 50 responden diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Dampak dengan adanya rotasi kerja 

terhadap motivasi kerja karyawa 
menunjukkan bahwan ada pengaruh 

positif dan signifikan di hotel Asri dan 
hotel Panorama, terbukti setelah 
dilakukan analisa pernyataan tersebut   
Ha diterima yang berarti secara parsial 

variabel rotasi kerja berpengaruh 

signifikan terhadap karyawan hotel  
Asri dan hotel Panorama. thitung positif, 
maka jika ada peningkatan pada 
variabel rotasi kerja maka 
akan meningkatkan motivasi
 kerja karyawan.  

2. Dampak dengan adanya rotasi kerja 
terhadap kinerja karyawan hotel Asri 

dan hotel Panorama, menunjukkan 

bahwa ada pengaruh positif dan 

signifikan, terbukti setelah dilakukan 
analisis pernyataan tersebut Ho 

diterima berarti secara parsial variabel 

motivasi kerja berpengaruh positif 
tetapi tidak signifikan terhadap 

karyawan hotel Asri dan hotel 

Panorama. thitung positif, maka jika ada 
peningkatan pada variabel rotasi kerja 

maka akan belum tentu meningkat 

kinerja karyawan hotel Asri dan hotel 

Panorama.  
3. Dampak dengan adanya rotasi kerja 

terhadap kinerja karyawan melalui 

motivasi kerja, menunjukkan bahwa 
ada pengaruh positif dan signifikan, 
terbukti setelah di lakukan analisis 

peryataan tersbut Ha diterima berarti 
secara parsial variabel motivasi kerja  
berpengaruhsignifikanterhadap  

 
 
 

 

kinerja karyawan hotel Asri dan hotel 
Panorama . thitung positif, maka jika 
ada peningkatan pada variabel 
motivasi kerja maka akan 
meningkatkan kineja karyawan hotel 
Asri dan hotel Panorama  
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